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ABSTRAK 

 

Maidia Putri (2017/17059179) : Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja UKM di 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

Religiusitas Sebagai Variabel 

Moderasi 

Dosen Pembimbing : Perengki Susanto, SE, M.Sc, Ph.D 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: (1) pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. (2) pengaruh 

religiusitas memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. Pada penelitian ini digunakan sampel 

sebanyak 240 pimpinan atau pemilik UKM pada komoditas produk/jasa usaha 

unggulan di kabupaten pesisir selatan. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis SEM mengunakan smart PLS3. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja UKM di Kabupaten 

Pesisir Selatan. (2) religiusitas tidak memoderasi hubungan antara orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Kata Kunci : Orientasi Kewirausahaan, Religiusitas, dan Kinerja UKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha Kecil Menengah (UKM) memegang peranan yang sangat besar 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peranan penting ini 

terutama ditunjukkan dalam aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan 

kerja, pemerataan pendapatan, berperan dalam menekan laju urbanisasi dan 

pemerataan pembangunan ekonomi pedesaan. Sektor UKM pada 

kenyataannya mampu menunjukkan kinerja yang lebih tangguh dalam 

menghadapi masa-masa kritis pada saat terjadinya krisis ekonomi. UKM 

cukup fleksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi dengan pasang surut dan 

arah permintaan pasar. UKM juga menciptakan lapangan pekerjaan lebih 

cepat dibandingkan sektor usaha lainnya. Selain itu, sektor ini mampu 

meningkatkan pendapatan per kapita atau PDB masyarakat karena mampu 

menyerap tenaga kerja yang cukup banyak (Tambunan 2012). 

Mengacu pada data perkembangan UKM dan Usaha Besar (UB) dari 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah tahun 2020, 99,99% dari 

jumlah unit usaha di Indonesia berskala UKM dan tercatat mampu menyerap 

tenaga kerja sebanyak 97,00% dari pada perusahaan besar yang hanya 

menyerap 3% pekerja yang ada di Indonesia. Dengan jumlah yang begitu 

besar, UKM merupakan penyerap tenaga kerja terbanyak. Berdasarkan data 

tersebut, UKM juga berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebesar 61% pada tahun 2020.  



2 
 

Dibalik kontribusi UKM yang cukup baik terhadap perekonomian 

nasional, UKM masih memiliki keterbatasan dalam berbagai hal seperti 

terbatasnya kemampuan UKM dalam mengakses dan memanfaatkan informasi 

yang berdampak pada kendala mempromosikan produk dan pendistribusian. 

Begitu pula dalam bentuk produk yang ditawarkan masih memiliki tingkat 

inovasi yang rendah. Beberapa UKM juga terlihat masih merasa sulit dalam 

mencari pasar yang akan dituju, sehingga beberapa usaha kecil terkadang 

menukar jenis usahanya ditengah jalan. Disamping itu, pelaku UKM juga 

kurang memperhatikan hubungan dengan pelanggan (Salahudin et al. 2018). 

keterbatasan ini tidak hanya menghambat pertumbuhan kinerja UKM, tetapi 

juga melemahkan daya saing UKM (Lantu et al. 2016).  

Fenomena kinerja UKM ini dapat ditemui di setiap provinsi di Indonesia, 

terutama di Provinsi Sumatera Barat salah satunya Kabupaten Pesisir Selatan 

yang basis perekonomian digerakkan oleh sektor UKM. Beberapa sektor 

unggulan yang dijalankan oleh pelaku oleh UKM di daerah ini meliputi, usaha 

makanan ringan, keripik dan sejenisnya, usaha sulaman dan bordiran, 

perabotan, percetakan, dan lain-lainnya (Bank Indonesia, 2012). Meskipun, 

komoditas unggulan daerah yang sudah ada sejak lama, namun pertumbuhan 

kinerja usaha cenderung mengalami peningkatan usaha yang dinilai masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari angka nilai luaran produksi industri kecil 

menengah dari tahun ke tahun mengalami penurunan (Wardi, et al., 2017). 

Data jumlah usaha kecil dan menengah di Kabupaten Pesisir Selatan 

Provinsi Sumatera barat dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Data Jumlah UKM di Kabupaten Pesisir Selatan 

No Kecamatan 
Tahun 

2018 2019 2020 

1 Koto IX Tarusan 105 97 47 

2 Bayang 124 95 67 

3 IV Nagari Bayang Utara 10 9 3 

4 IV Jurai 218 193 84 

5 Batang Kapas 79 65 35 

6 Sutera 109 82 47 

 7 Lengayang 65 49 37 

8 Ranah Pesisir 90 63 35 

9 Linggo Sari Baganti 88 63 25 

10 Pancung Soal 121 99 53 

11 Air Pura 94 86 36 

12 Basa Ampek Balai tapan 61 59 49 

13 Ranah Ampek Hulu Tapan 24 24 24 

14 Lunang 169 138 42 

15 Silaut  76 51 19 

Jumlah 1433 1173 603 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pesisir Selatan (2021) 

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan data jumlah UKM di Kabupaten 

Pesisir selatan mengalami penurunan. Pada tahun 2019 jumlah UKM 

mengalami penurunan sebesar 18,14% sedangkan pada tahun 2020 jumlah 

UKM mengalami penurunan yang signifikan sebesar 48,59%. Hal ini 

disebabkan oleh kesulitan permodalan, penurunan penjualan, dan serangan 

pandemi Covid-19 yang telah memicu sentimen negatif terhadap berbagai lini 

bisnis khususnya bisnis UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. Dampak pandemi 

Covid-19 terhadap UKM diyakini dapat lebih besar karena tingginya tingkat 

kerentanan dan minimnya ketahanan akibat keterbatasan sumber daya 

manusia, supplier, dan opsi dalam merombak model bisnis (Yurianto 2020).    
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Kinerja UKM dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

orientasi kewirausahaan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 

kinerja UKM (Boso, et al. 2013 ; Wales et al. 2021). Orientasi kewirausahaan 

adalah kecenderungan pengambilan keputusan organisasi yang mendukung 

kegiatan kewirausahaan (Dess and Lumpkin 2005). UKM yang memiliki 

orientasi wirausaha tinggi akan cenderung melakukan tindakan-tindakan yang 

didasarkan pada keputusan inovatif, berani mengambil resiko bisnis dan 

cenderung melakukan tindakan yang proaktif dalam mengantisipasi 

persaingan usaha dan memanfaatkan peluang. 

Pentingnya memiliki orientasi kewirausahaan dalam menjalankan usaha 

telah dibuktikan dalam beberapa penelitian. Menurut penelitian Kaur and 

Mantok (2015) yang membuktikan bahwa tiga dimensi orientasi 

kewirausahaan yaitu sikap proaktif, risk-taking (pengambilan keputusan), dan 

inovasi berpengaruh terhadap kinerja bisnis diukur dari kinerja subjektifnya. 

Didukung dengan penelitian Uddin, et al (2015) dengan empat variabel 

orientasi kewirausahaan yaitu inovasi, proaktif, risk-taking, dan autonomi 

terbukti berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hal ini menunjukkan bahwa 

usaha kecil yang ingin meningkatkan kinerja tentunya harus memiliki 

orientasi kewirausahaan yang kuat.  

Selain itu religiusitas juga dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja UKM. 

Menurut (Amaliah, et al. 2015), dengan adanya religiusitas maka seseorang 

yang beragama seharusnya akan selalu berusaha melakukan yang terbaik dan 

tidak melanggar aturan dalam bersikap dan bertingkah laku dalam setiap 
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aktivitasnya, yaitu sesuai dengan norma dan aturan yang telah diatur dalam 

agamanya. Dalam Agama Islam, setiap manusia dituntut untuk melaksanakan 

ajaran agama Islam secara menyeluruh. Dengan demikian implementasi nilai-

nilai agama dalam aktivitas sehari-hari merupakan suatu hal yang wajib untuk 

dilakukan bagi seorang muslim sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada 

Allah SWT. 

Sedangkan menurut Alhouti et al. (2015) Religiusitas mengacu pada 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kehadiran Tuhan dalam setiap aspek 

kehidupannya. Religius dalam kehidupan individu sebagai sistem nilai yang 

mencakup norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma tersebut 

menjadi acuan dalam bertindak dan berperilaku sejalan dengan keyakinan 

agama. Religiusitas berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu 

untuk melakukan suatu kegiatan, karena tindakan yang dilakukan dengan latar 

belakang keyakinan agama yang dinilai memiliki kesucian, dan ketaatan 

Cooper, et al. (2002) dalam (Irfani et al. 2016).  

Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan peneliti, maka peneliti 

tertarik dan berkeinginan untuk mengkaji lebih lanjut Kinerja UKM di 

Kabupaten Pesisir Selatan, dan menulisnya dalam bentuk proposal yang 

berjudul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UKM Di 

Kabupaten Pesisir Selatan Dengan Religiusitas Sebagai Variabel 

Moderasi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

yang dapat didefinisikan dalam penelitian ini adalah rendahnya pertumbuhan 

kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk menghindari meluasnya 

permasalahan sehingga dapat mencapai sasaran yang diharapan. Maka peneliti 

memfokuskan pada masalah pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan dengan religiusitas sebagai 

variabel moderasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

diteliti yaitu: 

1.  Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM 

di Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apakah religiusitas memoderasi hubungan antara pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas memoderasi hubungan antara 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teroritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan sumbangan pemikiran dalam praktek pengerjaan dan upaya 

peningkatan kinerja UKM  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Memberikan edukasi atau pemahaman tentang upaya peningkatan 

kinerja UKM kepada masyarakat, khususnya yang ada di Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

b. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pemerintah dapat melihat 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Kabupaten 

Pesisir Selatan dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. 

c. Bagi Almamater 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan. 



8 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja UKM 

a. Pengertian Kinerja UKM 

Usaha Kecil Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

dijalankan oleh perseorangan atau badan usaha yang tidak dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian dari badan usaha kecil atau besar. Teori 

ini mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Kecil dan Menengah. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan 

kriteria yang diatur dalam undang-undang sebagai berikut: (a) 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau (b) 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha 
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yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang-undang dengan kriteria: (a) memiliki kekayaan bersih 

lebih dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta) sampai dengan paling 

banyak Rp. 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, atau (b) memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000 (lima puluh 

milyar rupiah).  

Menurut Wu (2009), “Performance is a measure how well a 

mechanis, process achieves its purpose”.  Artinya kinerja adalah 

sebuah ukuran seberapa baik subuah mekanisme atau proses 

pencapaian suatu tujuan. Pengukuran kinerja (performance) 

merupakan upaya agar sumber daya dapat digunakan secara efektif dan 

dapat memberikan arahan bagi keputusan strategis tentang 

perkembangan organisasi di masa depan. 

Sedangkan menurut Aminu and Shariff (2015), “SMEs 

performance can be seen as how the firm provides value to its 

stakeholders such as owners, customers, society and even 

government”. Dimana menurutnya tingkat kinerja sebuah UKM dapat 

dilihat dari bagaimana perusahaan tersebut memberikan nilai kepada 
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para pemilik kepentingan seperti, pemilik, pelanggan, masyarakat dan 

pemerintah. Menurut (Wicaksono and Nuvriasari 2012) Kinerja usaha 

merupakan suatu fungsi dari hasil kegiatan perusahaan, hasil kegiatan 

perusahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kurun waktu tertentu. 

Pengukuran kinerja (performance) merupakan upaya agar sumber daya 

dapat digunakan secara efektif dan dapat memberikan arahan bagi 

keputusan strategis tentang perkembangan organisasi di masa depan. 

Kinerja dapat diukur secara obyektif atau subjektif, menyangkut 

nilai absolut dan relatif terhadap pesaing serta harapan di perusahaan 

(Pehrsson 2016). Ada beberapa kombinasi dimana keberadaan 

beberapa ketentuan dan tidak adanya orang lain akan mengarah pada 

kinerja perusahaan (Madanoglua, Kizildagb, & Ozdemir, 2018). 

Kinerja perusahaan dapat disebabkan oleh faktor CEO yang sulit 

dikembangkan secara eksternal, seperti kecerdasan, kepribadian, 

pengetahuan dan keterampilan yang tidak diajarkan (Lindorff and 

Jonson 2013). Kinerja perusahaan juga dapat diukur dalam hal kinerja 

saham jangka pendek dan jangka panjang serta kinerja operasi yang 

terkait dengan pengumuman (Chen, Lin, and Tsai 2018). 

b. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kinerja. 

Menurut (Boso, et al. 2013) terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi kinerja UKM yaitu faktor orientasi kewirausahaan, 

orientasi pasar, dan kapabilitas pemasaran:  



11 
 

1) Orientasi Kewirausahaan  

Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya agar mampu melakukan strategi 

dalam berwirausaha sehingga memperoleh keunggulan kompetitif. 

Orientasi kewirausahaan memiliki sikap untuk mengambil risiko, 

proaktif terhadap perubahan yang terjadi pasar, memiliki sikap 

keagresivan kompetitif untuk mengungguli pesaing dalam pasar, 

dan otonomi yang mengacu pada tindakan independen oleh para 

pemimpin atau tim wirausaha dalam memastikan ide dan konsep 

dilakukan sampai selesai. 

2) Orientasi Pasar  

Orientasi pasar merupakan aktivitas pencarian informasi pasar, 

termasuk kebutuhan konsumen sekarang dan yang akan datang, 

pendistribusian informasi tersebut berjalan lintas fungsional, dan 

organisasi secara keseluruhan menanggapi dengan baik informasi 

tersebut.  

3) Kapabilitas Pemasaran  

Kapabilitas pemasaran merupakan kemampuan berkembang 

ketika individu dan kelompok berulang kali menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka untuk menggabungkan dan 

mengubah sumber daya dengan cara yang berkontribusi untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Kapabilitas pemasaran dapat dilihat 

dari segi kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya 
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yang tersedia untuk melakukan tugas pemasaran dengan cara yang 

mencapai hasil pemasaran yang diinginkan. 

4) Religiusitas  

Secara empiris, beberapa peneliti menunjukan bahwa religiusitas 

akan berdampak pada pencapaian kinerja yang unggul dan 

kesuksesan kewirausahaan (Gursoy et al. 2017) 

c. Indikator Kinerja UKM 

Kinerja perusahaan yang merupakan penilaian terhadap suatu 

operasional perusahaan dalam periode tertentu. Kinerja perusahaan 

memiliki indikator – indikator yang dikemukakan oleh (Hooley et al. 

2005) dengan indikator: 

1) Kinerja Pelanggan 

Untuk dapat melihat kinerja perusahaan baik atau tidak dapat 

dilihat dari jumlah pelanggan. Pelanggan sendiri suatu elemen 

penting dalam bisnis karena pelangganlah penggerak suatu bisnis. 

Pelanggan yaitu individu, kelompok, atau instansi yang melakukan 

pembelian secara berulang di sebuah tempat atau toko. Pelanggan 

bisa tercipta ketika perusahaan mampu memberikan sebuah 

kepuasan kepada pembeli baik itu dalam segi manfaat produk, 

layanan perusahaan, ataupun kenyamanan dalam berbelanja dan 

berbagai usaha yang dilakukan oleh perusahaan. 

2) Kinerja Pasar 
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Kinerja pasar dapat diartikan sebagai sejauh mana perusahaan 

meningkatkan nilai saham perusahaan yang telah diperdagangkan 

dalam pasar modal. Kinerja pasar diukur menggunakan indikator 

price earning ratio dan price book value. 

3) Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan adalah sebuah fakta yang 

dipergunakan dalam mengukur kemampuan dari perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang digambarkan dalam laporan keuangan dari 

perusahaan. Mengukur kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 

mengukur rasion diantaranya adalah rasio likuiditas, profitabilitas, 

solvabilitas dan aktifitas. 

2. Orientasi Kewirausahaan 

a. Pengertian Orientasi kewirausahaan 

Entrepreneurial orientation atau orientasi kewirausahaan dapat 

dimanifestasikan dalam sistem hubungan dan makna yang saling 

terkait dari elemen kewirausahaan, yang terdiri atas pengambilan 

risiko, proaktif, dan inovatif (Gupta 2015). Orientasi kewirausahaan 

merupakan sebuah konsep multidimensi, yang berarti gaya strategis di 

tingkat perusahaan dan orientasi strategis dalam hal pengambilan 

keputusan perusahaan dan praktek kewiraswastaan (Lan and Wu 

2010). Orientasi kewirausahaan juga menyiratkan orientasi strategis 

perusahaan untuk memasuki pasar baru dengan memberikan produk 

dan layanan baru (Khalili, nejadhussein, and Fazel 2013).  
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Orientasi kewirausahaan dianggap sebagai penggerak yang penting 

dalam pertumbuhan dan kinerja UKM yang unggul berkelanjutan (Ie 

and Pratama 2019). Orientasi Kewirausahaan adalah kemampuan 

kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, dan sumber daya untuk 

mencari peluang menuju kesuksesan (Fatmawati 2016). Orientasi 

kewirausahaan mengambil peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja usaha. Menurut (Miller dan Frisien;Fatmawati, 2016) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan menjadi suatu makna yang 

dapat diterima untuk mendefinisikan kinerja usaha. 

 Stevenson and Jarillo (2007) menganalogikan bahwa studi 

orientasi kewirausahaan merupakan konsep manajemen 

kewirausahaan, merefleksikan proses, metode, dan gaya organisasional 

bertindak secara kewirausahaan. Oleh karena itu, Dess and Lumpkin 

(2005) menyatakan bahwa perusahaan yang ingin meningkatkan 

keberhasilan kewirausahaan korporat (corporate entrepreneurship) 

harus berorientasi kewirausahaan. 

Tingkat orientasi kewirausahaan dalam bisnis dapat dilihat dari 

sejauh mana suatu perusahaan berinovasi, mengambil resiko dan 

bertindak secara proaktif (Miller, 1983; dalam Matchaba-Hove & 

Vambe, 2014). Secara spesifik, Miller (1983) mengidentifikasi dimensi 

dari orientasi kewirausahaan terdiri dari tiga, yaitu inovatif, 

pengambilan resiko dan proaktif. dan ada dua dimensi lain menurut 

Dess and Lumpkin (2005), yaitu otonomi (autonomy) yang luas dalam 
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pengambilan keputusan, dan memiliki agresivitas (aggressiveness) 

perusahaan untuk mengejar posisi unggul dalam persaingan bisnis. 

b. Indikator Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan adalah perilaku pengusaha mencari pasar 

baru, melayani pelanggan, mengalahkan pesaing dalam memanfaatkan 

peluang usaha dan berani mengambil resiko. Dalam penelitian ini, 

pengukuran variabel orientasi kewirausahaan menggunakan indikator 

menurut pandangan (Boso, Story, and Cadogan 2013) yaitu: 

1) Inovatif (Innovative) 

Inovatif yaitu keinginan untuk terlibat dalam kreativitas dan 

eksperimen melalui pengenalan produk atau jasa baru serta 

kepemimpinan teknologi melalui riset dan pengembangan dalam 

proses-proses baru. 

2) Proaktif (Proactive) 

Proaktif adalah pengambilan keputusan yang di lakukan secara 

inisiatif dengan mengantisipasi, mengejar peluang baru dan 

berpartisipasi dalam pasar yang muncul. 

3) Berani mengambil resiko (Risk Taking) 

Keberanian berisiko merupakan kemampuan aktif perusahaan 

untuk mengejar peluang meskipun peluang tersebut mengandung 

risiko dan hasilnya tidak pasti. 

4) Keagresivan Bersaing (Competitive Agresiveness) 
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Keagresivan bersaing yaitu intensitas dari upaya-upaya perusahaan 

untuk unggul dalam pesaing yang ditandai oleh sikap atau 

tanggapan ofensif atau respon agresif terhadap tindakan-tindakan 

pesaing. 

5) Otonomi (Autonomy) 

Otonomi adalah kebebasan individu dalam berfikir dan bertindak 

kreatif dalam hal mengatasi berbagai persoalan atau dalam 

mengoptimalkan peluang baru yang menarik pasar. 

3. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas menunjukkan sejauh mana seseorang terlibat dalam 

agamanya dan sejauh mana seseorang mengintegrasikan agama atau 

mengacu pada transendensi dalam kehidupan sehari-hari (Saroglou 

2010). Menurut Gursoy et al., (2017) religiusitas adalah 

perbendaharaan nilai-nilai paling sakral dan berharga bagi masyarakat. 

Sebagai kumpulan budaya serta sistem spiritual dari pandangan dunia, 

kepercayaan, nilai dan norma, religiusitas adalah komponen penting 

dari gaya hidup kebanyakan orang (Podgornyi 2012).  

Menurut Alhouti et al. (2015) Religiusitas mengacu pada tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap kehadiran Tuhan dalam setiap aspek 

kehidupannya. Religiusitas dapat diartikan sebagai sekumpulan 

perilaku dan praktik yang didasarkan pada keyakinan tertentu 

(Olowookere 2014). Seorang yang beragama akan berusaha untuk 
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selalu taat pada ajaran agamanya, berusaha mempelajari ilmu 

agamanya, melakukan ritual agamanya, meyakini doktrin agamanya 

dan dan merasakan pengalaman religius (Risnawita & Ghufron, 2010 

dalam Irfani et al. 2016). 

Menurut (Alfisyah and Anwar 2018) setiap agama pasti 

mengajarkan kebaikan kepada pemeluknya, sehingga agama memiliki 

peran sebagai suatu sistem yang memberikan norma atau aturan yang 

dapat dijadikan acuan atau filter bagi seseorang untuk melakukan segala 

aktivitasnya termasuk aktivitas kerja. Menurut Glock & Strak dalam 

Ancok & Suroso (1994:76) religiusitas diwujudkan oleh seseorang yang 

beragama dengan tidak hanya mewujudkannya dengan melalui kegiatan 

ritual keagamaan, tetapi juga diwujudkan oleh seseorang yang 

beragama dengan mewujudkannya dalam setiap aspek kehidupan. 

Menurut penelitian (Amaliah et al. 2015), dengan adanya 

religiusitas seseorang yang beragama akan berusaha semaksimal 

mungkin dan tidak melanggar aturan dalam bersikap dan bertingkah 

laku  dalam setiap aktivitasnya, yaitu mematuhi norma dan kaidah 

norma agamanya. Dalam Agama Islam, setiap orang harus menerapkan 

dan dituntut secara penuh untuk melaksanakan ajaran agama Islam 

secara menyeluruh. Oleh karena itu nilai-nilai agama harus 

diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari sebagai hal yang wajib 

dilakukan seorang muslim bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT. 
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b. Indikator Religiusitas  

Menurut (Hunjra et al. 2021) terdapat beberapa indikator 

religiusitas, yaitu: 

1) Islam membantu saya menjalani hidup yang lebih baik 

2) Mengucapkan doa sangat membantu saya 

3) Saya percaya bahwa Allah membantu saya 

4) Saya membaca Al-Quran untuk mendapatkan inspirasi dan 

motivasi 

5) Saya rutin melakukan Qiamullail (seperti sholat/membaca Al-

Quran/do’a tengah malam) 

6) Saya melakukan sholat 5 waktu di masjid secara teratur 

7) Saya secara teratur menghabiskan sebagian pendapatan bulanan 

saya untuk amal/shadaqah 

8) Saya berpuasa sepanjang bulan ramadhan 

9) Saya melaksanakan sholat lima kali sehari 

10) Saya melaksanakan kewajiban zakat fitrah setiap tahunnya 

11) Saya melaksanakan kewajiban zakat maal setiap tahunnya 

4. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja UKM 

Orientasi kewirausahaan berhubungan dengan cara berwirausaha 

dalam hal ini seperti metode yang dipakai, kebiasaan dan gaya 

pengambilan keputusan yang digunakan dalam berwirausaha (Lee and 

Peterson 2000). Para ahli menyetujui bahwa orientasi kewirausahaan 
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terdiri atas autonomy, competitive aggressiveness, risk taking, dan 

innovativeness (Lumpkin dan Dess, 1996; Lee dan Peterson, 2000). 

Dalam konteks UKM, orientasi kewirausahaan menunjukkan 

hubungan yang kuat pada kinerja UKM (Li et al. 2008). Hal ini 

dikarenakan UKM memiliki kemampuan merespon dengan cepat ancaman 

dan peluang bisnis (Chen and Hambrick 1995). Kemampuan ini menjadi 

modal dasar UKM untuk dapat terus-menerus mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya. 

McGrath and MacMillan (2001) menyatakan perlunya pola pikir 

kewirausahaan (entreprenurial mindset) untuk menemukan peluang baru 

untuk meremajakan bisnis yang sudah eksis. Pola pikir kewirausahaan ini 

yang melekat kuat pada UKM. Lagi pula, kecenderungannya UKM sangat 

kreatif mencari peluang pasar yang ada sehingga membuat mereka dapat 

terus bertahan dalam berbagai kondisi. Keunggulan ini tidak dimiliki oleh 

perusahaan besar. Hal ini diperkuat dengan temuan Slater and Narver 

(2000) bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh pada kinerja 

perusahaan besar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa UKM yang mampu bertahan 

dalam persaingan bisnis apabila memiliki perilaku kewirausahaan seperti 

keproaktifan atau mampu dengan cepat merespon ancaman dan 

memanfaatkan peluang pasar yang tersedia serta berani mengambil resiko 

atas peluang binis. Terakhir, terus melakukan inovasi atas produk dan jasa 

yang diberikan bagi pelanggannya. Oleh karena itu, perilaku 
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kewirausahaan (keproaktifan, keberanian berisiko, dan keinovasian) inilah 

yang memengaruhi kinerja perusahaan. 

5. Pengaruh Religiusitas memoderasi Orientasi Kewirahusahaan 

terhadap Kinerja UKM  

Religiusitas merupakan tingkat kepercayaan kepada Tuhan (keimanan) 

yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang 

diyakininya atas dasar agama seseorang. Religiusitas akan memengaruhi 

pilihan individu dalam melaksanakan aktivitas kewirausahaan (Audretsch 

et al., 2013). Selain itu, religiusitas juga bermanfaat untuk wirausaha 

dalam menghadapi perubahan lingkungan, sehingga akan mampu bertahan 

dalam lingkungan bisnis. Secara empiris, beberapa peneliti menyatakan 

bahwa religiusitas akan memberikan dampak pada pencapaian kinerja 

yang unggul dan keberhasilan kewirausahaan (Makhbul and Mohamad 

Hasun 2010; Shariff and Saud 2009). Faktor-faktor yang mendorong 

kesuksesan pengusaha melakukan kegiatan bisnis melalui kegiatan 

keagamaan, kemampuannya membuat keputusan dan kemampuan dalam 

mengendalikan organisasi telah berkontribusi pada kesuksesan 

perusahaan. 

Penelitian mengenai hubungan agama dan kewirausahaan 

menunjukkan bahwa agama memengaruhi aktivitas kewirausahaan 

(Galbraith and Galbraith 2007; Audretsch, Bönte, and Tamvada 2013; 

Balog et al. 2014). Religiusitas digambarkan sebagai seperangkat nilai-
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nilai, kepercayaan, norma, etika, dan perilaku yang harus dimiliki oleh 

seseorang dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk dapat mendukung hipotesis penelitian ini, terdapat penelitian 

terdahulu yang mengkaji dan meneliti masalah serupa baik secara lansung 

maupun tidak lansung mengenai hubungan antara orientasi kewirausahaan dan 

kinerja ukm dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Wardi et 

al. 

(2015) 

Analisis Orientasi 

Kewirausahaan pada 

Kinerja Perusahaan: 

Studi Empiris pada 

Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) di 

Sumatera Barat 

Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

Pada penelitian ini 

terdapat pengaruh 

signifikan antara 

Orientasi 

Kewirausahaan 

terhadap kinerja UKM 

2 Wardi et 

al. 

(2017) 

Orientasi 

Kewirausahaan pada 

Kinerja Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) 

Sumatera Barat: 

Analisis Peran 

Moderasi Dari 

Intensitas Persaingan, 

Turbulensi Pasar dan 

Teknologi. 

Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

Kinerja UKM 

dipengaruhi oleh 

orientasi 

kewirausahaan 

meliputi keinovasian, 

keproaktifan dan 

keberanian berisiko. 

Namun, intensitas 

persaingan, turbulensi 

pasar dan teknologi 

tidak mampu 

memperkuat pengaruh 

orientasi 

kewirausahaan pada 

kinerja UKM di 

Sumatera Barat. 

3 Boso et 

al., 

(2013) 

 

Entrepreneurial 

orientation, market 

orientation, network 

ties, and performance: 

Study of 

entrepreneuria 

Analisis data 

menggunakan 

LISREL 8.5 

dan 

Confirmator 

factor 

analysis 

(CFA) 

Orientasi 

kewirausahaan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja, 

orientasi pemasaran 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 
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terhadap kinerja. 

4 Kiyabo 

and 

Isaga 

(2020) 

Entrepreneurial 

orientation, 

competitive 

advantage, and 

SMEs’performance: 

application of firm 

growth and personal 

wealth measures 

SPSS Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

orientasi 

kewirausahaan dan 

keunggulan bersaing 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja UKM 

(β = 0.41, p <0.001). 

5 Hunjra 

et al., 

(2021) 

How does CSR 

mediate the 

relationship between 

culture, religiosity and 

firm performance? 

Analisis faktor 

konfirmatori 

(CFA) 

validasi 

instrumen dan 

Structural 

Equation 

Model (SEM) 

Hubungan antara 

religiusitas, budaya 

dan kinerja perusahaan 

ditingkatkan dengan 

mediasi dampak CSR. 

Memberikan wawasan 

baru tentang literatur 

CSR dengan 

memasukkan agama 

dan orientasi budaya 

manajer perusahaan. 

6 Gursoy 

et al. 

(2017) 

Religiosity and 

entrepreneurship 

behaviours 

SPSS Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

agama memainkan 

peran penting dalam 

membentuk nilai-nilai 

individu dan perilaku 

kewirausahaan. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan, 

mengungkapkan dan manunjukkan persepsi keterkai tan antara variabel yang 

akan diteliti. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, maka 

kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

Religiusitas (M) 

Orientasi 

Kewirausahaan (X) Kinerja UKM (Y) 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teoritis, perumusan 

masalah dan kerangka koseptual diatas maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. 

H2 : Religiusitas signifikan sebagai pemoderasi hubungan antara Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kinerja UKM melalui Religiusitas sebagai variabel 

moderasi di Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk menganalisis hubungan antar 

variabel tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini 

berarti bahwa orientasi kewirausahaan yang diterapkan mampu 

mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan pada UKM di Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

2. Variabel religiusitas tidak memoderasi pengaruh antara orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan.ini 

berarti religiusitas yang dimiliki pemilik UKM tidak mampu memperkuat 

pengaruh orientasi kewirausahaan dengan Kinerja UKM di Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka untuk 

meningkatkan kinerja UKM di Kabupaten Pesisir Selatan, penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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a. Dari temuan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM di kabupaten Pesisir 

Selatan. Dimana variabel orientasi kewirausaahan memiliki rata-rata nilai 

TCR sebesar 80,53%, TCR ini sudah berada dalam kategori baik. Namun, 

sebaiknya UKM di Kabupaten Pesisir Selatan hendaknya mampu 

meningkatkan orientasi kewirausahaan sehingga dapat mencapai kinerja 

UKM yang diharapkan, baik berupa promosi perusahaan dan produk yang 

dipasarkan ke konsumen, mencapai target penjualan hingga mengetahui 

peluang dan ancaman perusahaan dimasa yang akan datang.  

b. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja UKM, peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti Kinerja 

UKM, misalnya melakukan penelitian dengan jumlah populasi serta 

sampel yang lebih banyak lagi, sehingga data yang diperoleh dapat di 

generalisasikan lebih baik. Dengan demikian hasil penelitian yang dibuat 

oleh peneliti selanjutnya dapat menggambarkan kecendrungan dari setiap 

variabel yang dibuat lebih akurat. 
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